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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan keterampilan bola basket antara siswi SMA Negeri 2 dan SMK Negeri I Pancarijang. Penelitian ini adalah jenis penelitian komparasi. Populasinya adalah siswi ekstrakurikuler basket SMA Negeri 2 dan SMK Negeri I Pancarijang di Kabupaten Sidenreng Rappang. Jumlah sampel sebanyak 50 orang. Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan Random Sampling.

 Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 1) Tes keterampilan memantulkan bola ke dinding (tembok) selama 15 detik. 2) Tes keterampilan menggiring (dribble). 3) Tes keterampilan menembak (Shoot) selama 1 menit. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa ada perbedaan yang signifikan keterampilan bola basket siswa putri SMA Negeri dengan siswa putri SMK Negeri Kabupaten Sidrap.  Siswa putri SMA Negeri memiliki tingkat keterampilan bola basket lebih baik daripada SMK Negeri Kabupaten Sidrap. Dapat dikemukakan bahwa terdapat perbedaan yang siginifikan keterampilan Bola basket antara SMA Negeri  dengan SMK Negeri di Kabupaten Sidrap, dimana nilai t hitung = 2.657  (p = 0.011 < α 0.05). Selanjutnya  dengan nilai rata-rata keterampilan bola basket untuk siswa nilai rata-rata keterampilan bola basket siswa puti SMA Negeri = 139.56 lebih besar daripada SMK Negeri Kabupaten Sidrap = 130.60 ( µA = 139.56 > µB = 130.60).  
Kata kunci: Keterampilan  Bola Basket Antara SMA Negeri 2 dan SMK Negeri I Pancarijang  Kabupaten Sidenreng  Rappang
Pendahuluan

Di Sulawesi Selatan, permainan basket merupakan cabang olahraga idola bagi kawula muda sehingga diminati oleh para pelajar dan mahasiswa. Hal ini terlihat dari hampir setiap sekolah memiliki tim serta sarana dan prasarana basket. Namun demikian khusus untuk kompetisi antar masih belum berjalan  atau belum ada kalender yang pertandingan yang resmi, sehingga dampaknya pada perkembangan prestasi menjadi lambat. Demikian pula pada skala event nasional dalam dua tahun terakhir, tim bola basket Sulawesi selatan belum lolos pada pra kualifikasi PON demikian pula di tingkat pelajar. Karena itu, perlu dicari solusi melalui penelitian ilmiah untuk memecahkan masalah yang terkait dengan peningkatan prestasi permainan bola basket.

Permainan bola basket merupakan  materi pokok bahasan yang diajarkan dan dilatih pada kegiatan ektrakurikuler oleh guru Penjasorkes kepada siswa-siswanya pada kedua sekolah yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) dan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) di Kabupaten Sidrap. 

Berdasarkan hasil observasi, siswi SMAN lebih baik penguasaan teknik passing, dribbling dan shooting dari pada siswi SMKN. Padahal siswi SMAN tidak memiliki proses pembinaan sedangkang siswi SMKN memiliki program pembinaan cabang olahraga basket tetapi hasilnya kurang memuaskan. Sebagaimana halnya ketika mengikuti Pekan Olahraga Daerah (Popda) Sidrap skor SMAN versus SMKN (40 – 38). 

Terkait dengan hal di atas, dalam upaya untuk mencapai prestasi dalam permainan bola basket, maka seorang pemain dituntut memiliki keterampilan teknik yang menunjang prestasi tersebut. Sebuah prestasi dalam permainan bola basket, diperlukan kondisi fisik yang baik, kemampuan teknik, taktik serta mental yang baik. Karena permainan bola basket yang dominan adalah gerak tubuh jadi kondisi fisik harus bagus untuk bermain basket. Keterampilan teknik dibutuhkan agar dalam pertandingan bola basket tidak sering melakukan kesalahan sendiri, selain itu mental dalam bertanding juga harus bagus supaya mampu memotivasi tim dalam bermain untuk meraih kemenangan. Penguasaan keterampilan passing, dribbing dan shooting hanya dapat dicapai jika pemain melalukan latihan secara sistematis dan kontinyu. 

Passing merupakan unsur yang sangat penting dalam permainan suatu tim, karena kegiatan mengoper dan menangkap bola yang paling dominan dilakukan dalam permainan. Dribbling merupakan suatu usaha untuk membawa bola menuju ke daerah lawan. dan merupakan salah satu unsure yang sangat penting untuk meraih kemenangan, sebab kemenangan ditentukan oleh penguasaan bola yang baik agar dapat memasukkan lebih banyak bola. dan setiap regu yang menguasai bola dengan baik selalu mencari kesempatan untuk mencetak angka. Agar mampu melakukan dribbling dengan baik, teknik dalam melakukan dribbling harus dikuasai dengan baik pula. sedangkan shooting (memasukkan bola) keahlian dasar yang harus dimiliki oleh setiap pemain boala basket adalah menembak (shooting).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di dua sekolah berbeda maka peneliti membandingkan keterampilan permainan bola basket antara siswa SMA Negeri dan SMK Negeri Kabupaten Sidrap, berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melaksanakan Penelitian dengan judul : “Perbandingan Keterampilan Permainan Bola Basket antara SMA Negeri dan SMK Negeri di Kabupaten Sidrap.”
1. Pengujian Hipotesis
Pengujian  hipotesis  pada  dasarnya merupakan  langkah  untuk  menguji apakah pernyataan yang dikemukakan dalam perumusan hipotesis dapat diterima atau ditolak. Untuk  menguji  hipotesis  penelitian   digunakan  teknik  analisis tidak berpasangan  taraf  signifikansi  95%.
a. Perbedaan Keterampilan Bola basket pada Siswa SMA Negeri dan Siswa SMK Negeri Kab Sidrap.

Siswa putri SMA Negeri memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap  keterampilan bola basket daripada siswa putri SMK Negeri di Kabupaten Sidrap. Hal ini terbukti berdasarkan hasil uji-t tidak berpasangan yang hasil rangkuman pada Tabel  di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 4.4. Rangkuman Hasil Analisis Data  Uji-t Tidak Berpasangan

	Keterampilan 
	Kelompok 
	t-hitung
	df
	Sig
	Α
	Ket

	Keterampilan Bola basket
	SMA Negeri (A) X SMK Negeri (B) 
	2.657
	48
	0.011
	0.05
	Signifikan


Berdasarkan tabel rangkuman hasil analisis data  uji-t tidak berpasangan di atas, dapat dikemukakan bahwa terdapat perbedaan yang siginifikan keterampilan Bola basket antara SMA Negeri  dengan SMK Negeri di Kabupaten Sidrap, dimana nilai t hitung = 2.657  (p = 0.011 < α 0.05). 

Selanjutnya  dengan nilai rata-rata keterampilan bola basket untuk siswa nilai rata-rata keterampilan bola basket siswa putri SMA Negeri = 139.56 lebih besar daripada SMK Negeri Kabupaten Sidrap = 130.60 ( µA = 139.56 > µB = 130.60). Sehingga dapat dikemukakan bahwa keterampilan bola basket siswa putri SMA Negeri  lebih baik daripada siswa putri SMK Negeri Kabupaten Sidrap
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:  ada perbedaan yang signifikan keterampilan bola basket siswa putri SMA Negeri dengan siswa putri SMK Negeri Kabupaten Sidrap.  Siswa putri SMA Negeri memiliki tingkat keterampilan bola basket lebih baik daripada SMK Negeri Kabupaten Sidrap. 
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